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Abstrak	

Perkembangan	e-commerce	dan	transaksi	digital	telah	mengubah	pola	konsumsi	masyarakat,	
termasuk	di	kalangan	santriwati.	Kondisi	ini	menuntut	penguatan	literasi	keuangan	syariah	
dan	 pemahaman	 perilaku	 konsumen	 agar	 generasi	 muda	 mampu	 mengambil	 keputusan	
ekonomi	 yang	 bijaksana	 sesuai	 nilai-nilai	 Islam.	Kegiatan	Pengabdian	 kepada	Masyarakat	
(PkM)	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	pemahaman	santriwati	Pondok	Pesantren	Al	Falah	
Puteri	Banjarbaru	mengenai	 literasi	keuangan	syariah,	perilaku	konsumen,	 serta	 transaksi	
digital	 di	 era	 e-commerce.	 Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 Asset	 Based	 Community	
Development	 (ABCD)	 melalui	 tahapan	 discovery,	 dream,	 design,	 dan	 destiny.	 Kegiatan	 ini	
melibatkan	 96	 santriwati	 kelas	 X	 dan	 XI	 dengan	metode	 ceramah,	 diskusi	 interaktif,	 studi	
kasus,	 dan	 simulasi	 pengelolaan	 keuangan.	 Hasil	 evaluasi	 kegiatan	 menunjukkan	 adanya	
peningkatan	 pemahaman	 peserta	 yang	 ditunjukkan	 melalui	 perbandingan	 sebelum	 dan	
sesudah	kegiatan	(pre-test	dan	post-test)	pada	aspek	literasi	keuangan	syariah,	kemampuan	
membedakan	 kebutuhan	 dan	 keinginan,	 kesadaran	 terhadap	 perilaku	 konsumtif,	 serta	
pemahaman	 keamanan	 transaksi	 digital.	 Secara	 umum,	 terjadi	 peningkatan	 pemahaman	
yang	lebih	baik	setelah	pelaksanaan	kegiatan	dibandingkan	sebelum	kegiatan	berlangsung.	
Program	ini	memberikan	kontribusi	positif	dalam	membentuk	perilaku	konsumsi	yang	lebih	
rasional,	 bertanggung	 jawab,	 dan	 selaras	 dengan	 prinsip-prinsip	 syariah	 di	 tengah	
perkembangan	ekonomi	digital.	
	
Kata	Kunci:	Literasi	Keuangan	Syariah,	Perilaku	Konsumen,	E-Commerce,	Transaksi	Digital,	
ABCD,	Santriwati.	
	

Abstract	
The	development	of	e-commerce	and	digital	transactions	has	changed	people's	consumption	
patterns,	 including	 among	 female	 Islamic	 students.	 This	 situation	 demands	 strengthening	
Islamic	 Pinancial	 literacy	 and	 understanding	 of	 consumer	 behavior	 so	 that	 the	 younger	
generation	 can	 make	 wise	 economic	 decisions	 in	 accordance	 with	 Islamic	 values.	 This	
Community	Service	(PkM)	activity	aims	to	improve	the	understanding	of	female	students	at	
the	Al	Falah	Puteri	Islamic	Boarding	School	in	Banjarbaru	regarding	Islamic	Pinancial	literacy,	
consumer	behavior,	and	digital	transactions	in	the	e-commerce	era.	The	method	used	is	Asset	
Based	Community	Development	(ABCD)	through	the	stages	of	discovery,	dream,	design,	and	
destiny.	This	activity	involved	96	female	students	in	grades	10	and	11	using	lectures,	interactive	
discussions,	 case	 studies,	and	 Pinancial	management	 simulations.	The	results	of	 the	activity	
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evaluation	 showed	 an	 increase	 in	 participants'	 understanding	 as	 demonstrated	 by	 a	
comparison	before	and	after	the	activity	(pre-test	and	post-test)	in	aspects	of	Islamic	Pinancial	
literacy,	the	ability	to	distinguish	needs	from	wants,	awareness	of	consumptive	behavior,	and	
understanding	 of	 digital	 transaction	 security.	 In	 general,	 there	 was	 a	 better	 increase	 in	
understanding	 after	 the	 activity	 compared	 to	 before	 the	 activity.	 This	 program	 makes	 a	
positive	contribution	in	shaping	more	rational,	responsible	consumption	behavior	and	is	in	line	
with	sharia	principles	amidst	the	development	of	the	digital	economy.		
	
Keywords:	Sharia	Financial	Literacy,	Consumer	Behavior,	E-Commerce,	Digital	Transactions,	
ABCD,	Female	Islamic	Students.	
	
	
PENDAHULUAN	

Transformasi	 digital	 telah	 mengubah	 pola	 transaksi	 ekonomi	 masyarakat	
melalui	berkembangnya	platform	e-commerce,	dompet	digital,	dan	berbagai	sistem	
pembayaran	 elektronik	 yang	 menawarkan	 kemudahan,	 kecepatan,	 dan	 e:isiensi	
dalam	 bertransaksi	 (Rahmasari,	 2023).	 Perkembangan	 tersebut	 tidak	 hanya	
menjangkau	masyarakat	umum,	tetapi	juga	kelompok	remaja,	termasuk	santriwati	
yang	semakin	akrab	dengan	penggunaan	teknologi	digital	dalam	kehidupan	sehari-
hari.	 Di	 satu	 sisi,	 digitalisasi	 memberikan	 kemudahan	 akses	 terhadap	 berbagai	
kebutuhan,	namun	di	sisi	lain	juga	berpotensi	mendorong	perilaku	konsumtif	akibat	
kemudahan	 berbelanja,	 promosi	 yang	masif,	 serta	 berbagai	 :itur	 insentif	 seperti	
diskon	dan	cashback	(Sundah	et	al.,	2021).	

Dalam	 konteks	 masyarakat	 Muslim,	 kemampuan	 menghadapi	 dinamika	
ekonomi	 digital	 memerlukan	 literasi	 keuangan	 syariah	 yang	 memadai.	 Literasi	
keuangan	 syariah	 tidak	 hanya	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 mengelola	
pendapatan,	 pengeluaran,	 dan	 tabungan,	 tetapi	 juga	 mencakup	 pemahaman	
terhadap	 prinsip-prinsip	 syariah	 dalam	 aktivitas	 ekonomi,	 seperti	 keadilan,	
kemaslahatan,	 transparansi,	 serta	 penghindaran	 unsur	 riba,	 gharar,	 dan	 maysir	
(Abdurrahman	et	al.,	2022).	Hal	yang	sama	dikatan	oleh	Nuraini	et,	al,	(2024)	bahwa	
literasi	 keuangan	 syariah	 merupakan	 kemampuan	 individu	 untuk	 memahami	
konsep,	produk,	layanan,	serta	mekanisme	keuangan	yang	sesuai	dengan	ketentuan	
syariah.	Literasi	tersebut	meliputi	pemahaman	mengenai	prinsip	keadilan	(al-'adl),	
kemaslahatan	 (maslahah),	 transparansi,	 tanggung	 jawab,	 serta	 penghindaran	
praktik	 yang	 mengandung	 unsur	 riba,	 gharar	 (ketidakjelasan),	 dan	 maysir	
(spekulasi	 atau	 perjudian).	 Pemahaman	 tersebut	 penting	 agar	 individu	 mampu	
mengambil	keputusan	ekonomi	yang	tidak	hanya	menguntungkan	secara	:inansial,	
tetapi	juga	selaras	dengan	nilai-nilai	Islam	(Apriani,	2019).	

Urgensi	 penguatan	 literasi	 keuangan	 syariah	 semakin	 besar	 seiring	
meningkatnya	 penggunaan	 layanan	 keuangan	 digital	 di	 Indonesia.	 Meskipun	
Indonesia	memiliki	 potensi	 besar	 dalam	 pengembangan	 ekonomi	 syariah	 (Putri,	
2022),	 tingkat	 literasi	 keuangan	 syariah	 masyarakat	 masih	 relatif	 lebih	 rendah	
dibandingkan	 perkembangan	 inklusi	 keuanga	 (Nesneri	 et	 al.,	 2023).	 Kondisi	 ini	
menunjukkan	 adanya	 kesenjangan	 antara	 pemanfaatan	 layanan	 keuangan	 dan	
pemahaman	 terhadap	 prinsip-prinsip	 syariah	 yang	 mendasarinya.	 Selain	 itu,	
kemampuan	memahami	perilaku	konsumen	juga	menjadi	kebutuhan	penting	bagi	
generasi	muda	agar	mampu	bersikap	kritis	terhadap	berbagai	bentuk	promosi	dan	
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pengaruh	media	digital	dalam	proses	pengambilan	keputusan	konsumsi	(Bagaskoro	
et	al.,	2022).		

Pondok	Pesantren	Al	Falah	Puteri	Banjarbaru	merupakan	lembaga	pendidikan	
Islam	yang	memiliki	jumlah	santriwati	cukup	besar	dan	berasal	dari	beragam	latar	
belakang	sosial	ekonomi	(Amri	et	al.,	2019).	Hasil	observasi	awal	dan	diskusi	dengan	
pengelola	 pesantren	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 santriwati	 telah	
memanfaatkan	 perangkat	 digital	 untuk	 mengakses	 informasi	 dan	 berinteraksi	
dengan	 berbagai	 platform	 digital.	 Namun,	 pemahaman	 mereka	 mengenai	
pengelolaan	keuangan	syariah,	perencanaan	keuangan	pribadi,	 serta	kemampuan	
menyikapi	 promosi	 dan	 pola	 konsumsi	 di	 era	 digital	 masih	 terbatas.	 Kegiatan	
pembelajaran	 di	 pesantren	 selama	 ini	 juga	 belum	 secara	 khusus	 memberikan	
pendampingan	 praktis	 terkait	 literasi	 keuangan	 syariah	 dan	 perilaku	 konsumen	
dalam	konteks	ekonomi	digital.	Kondisi	tersebut	menunjukkan	adanya	kebutuhan	
nyata	 untuk	memperkuat	 kapasitas	 santriwati	 agar	mampu	mengelola	 keuangan	
secara	 bijak	 sekaligus	mengambil	 keputusan	 konsumsi	 yang	 rasional	 dan	 sesuai	
prinsip	syariah	(Karimah	et	al.,	2025).	

Pondok	Pesantren	Al	Falah	Puteri	Banjarbaru	merupakan	salah	satu	lembaga	
pendidikan	Islam	yang	memiliki	jumlah	santriwati	besar	dan	berasal	dari	berbagai	
latar	belakang	sosial	ekonomi	(Anwar	et	al.,	2022).	Seiring	dengan	perkembangan	
teknologi	 digital,	 para	 santriwati	 juga	 tidak	 terlepas	 dari	 penggunaan	 perangkat	
digital	 untuk	mengakses	 informasi,	 berkomunikasi,	maupun	melakukan	 aktivitas	
transaksi	secara	daring.	Hasil	observasi	awal	dan	diskusi	dengan	pihak	pesantren	
menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 santriwati	 telah	 mengenal	 berbagai	 platform	 e-
commerce	 dan	 layanan	 pembayaran	 digital.	 Namun	 demikian,	 pemahaman	
mengenai	 pengelolaan	 keuangan	 syariah,	 pengendalian	 perilaku	 konsumsi,	 serta	
kemampuan	dalam	menyikapi	berbagai	bentuk	promosi	digital	masih	memerlukan	
penguatan	melalui	kegiatan	edukasi	yang	terstruktur.	

Berdasarkan	 kondisi	 tersebut,	 terdapat	 kesenjangan	 antara	 tingginya	 akses	
dan	 pemanfaatan	 teknologi	 digital	 oleh	 santriwati	 dengan	 kemampuan	 mereka	
dalam	mengelola	keuangan	secara	syariah,	menyikapi	berbagai	strategi	pemasaran	
digital	 secara	 kritis,	 serta	 memahami	 aspek	 syariah	 dalam	 transaksi	 daring.	
Kesenjangan	 ini	 berpotensi	 mendorong	 munculnya	 perilaku	 konsumtif	 dan	
pengambilan	 keputusan	 ekonomi	 yang	 kurang	 rasional	 apabila	 tidak	 diimbangi	
dengan	edukasi	yang	memadai.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	program	pemberdayaan	
yang	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 transfer	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 mampu	
mengoptimalkan	 potensi	 dan	 aset	 yang	 telah	 dimiliki	 santriwati	 sebagai	 modal	
pembelajaran	 (Amri	 et	 al.,	 2019).	Untuk	menjawab	kebutuhan	 tersebut,	 kegiatan	
pengabdian	 menggunakan	 pendekatan	 Asset-Based	 Community	 Development	
(ABCD).	Pendekatan	 ini	dipilih	karena	berorientasi	pada	pengembangan	aset	dan	
potensi	yang	telah	dimiliki	komunitas,	bukan	berfokus	pada	keterbatasannya.	Dalam	
konteks	Pondok	Pesantren	Al	Falah	Puteri	Banjarbaru,	aset	tersebut	meliputi	budaya	
belajar	 yang	 kuat,	 lingkungan	 pendidikan	 yang	 kondusif,	 kedisiplinan	 santriwati,	
kemampuan	dasar	penggunaan	 teknologi	digital,	 serta	 tingginya	motivasi	peserta	
untuk	memahami	praktik	ekonomi	yang	sesuai	dengan	ajaran	Islam.	Pemanfaatan	
aset-aset	tersebut	memungkinkan	proses	edukasi	berlangsung	lebih	partisipatif	dan	
kontekstual	 sehingga	 santriwati	 tidak	 hanya	 menjadi	 penerima	 informasi,	 tetapi	
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juga	 berperan	 aktif	 dalam	 mengidenti:ikasi	 permasalahan	 dan	 mengembangkan	
praktik	pengelolaan	keuangan	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	mereka.	

Hasil	observasi	awal	dan	diskusi	dengan	pengelola	Pondok	Pesantren	Al	Falah	
Puteri	 Banjarbaru	 menunjukkan	 bahwa	 santriwati	 telah	 cukup	 familiar	 dengan	
penggunaan	 teknologi	 digital,	 termasuk	 pemanfaatan	 media	 sosial,	 marketplace,	
dan	 berbagai	 layanan	 transaksi	 daring.	 Namun,	 pemahaman	 mereka	 mengenai	
literasi	keuangan	syariah	masih	terbatas	pada	aspek	penggunaan	uang	sehari-hari	
dan	 belum	mencakup	 perencanaan	 keuangan,	 pengelolaan	 pengeluaran,	maupun	
prinsip-prinsip	transaksi	syariah	dalam	lingkungan	digital.	Selain	itu,	santriwati	juga	
mengaku	sering	terpapar	berbagai	strategi	promosi	digital	seperti	diskon,	cashback,	
gratis	 ongkos	 kirim,	 dan	 :lash	 sale	 yang	 berpotensi	 memengaruhi	 keputusan	
pembelian.	Di	sisi	lain,	muncul	kebutuhan	yang	cukup	tinggi	untuk	memahami	aspek	
kehalalan	produk,	akad	jual	beli	online,	serta	cara	melakukan	transaksi	digital	yang	
aman	 dan	 sesuai	 dengan	 prinsip	 syariah.	 Temuan	 awal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
akses	 terhadap	 teknologi	 digital	 belum	 sepenuhnya	 diimbangi	 oleh	 kemampuan	
literasi	keuangan	syariah	dan	perilaku	konsumsi	yang	kritis.	

Berdasarkan	kondisi	tersebut,	kegiatan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	(PKM)	
ini	dilaksanakan	sebagai	bentuk	kontribusi	perguruan	tinggi	dalam	meningkatkan	
kapasitas	literasi	keuangan	syariah	dan	pemahaman	perilaku	konsumen	di	kalangan	
santriwati.	 Kegiatan	 ini	 bertujuan	 untuk	memberikan	 edukasi	mengenai	 prinsip-
prinsip	dasar	keuangan	syariah,	pengelolaan	keuangan	pribadi	yang	bijaksana,	serta	
strategi	menghadapi	berbagai	bentuk	transaksi	digital	di	era	e-commerce.	Melalui	
kegiatan	 ini	 diharapkan	 santriwati	 Pondok	 Pesantren	Al	 Falah	 Puteri	 Banjarbaru	
memiliki	kemampuan	yang	lebih	baik	dalam	mengambil	keputusan	ekonomi	yang	
rasional,	 bertanggung	 jawab,	 dan	 selaras	 dengan	 nilai-nilai	 syariah,	 sehingga	
mampu	menjadi	generasi	Muslim	yang	adaptif	 terhadap	perkembangan	teknologi	
sekaligus	 tetap	 berpegang	 pada	 prinsip-prinsip	 Islam	 dalam	 aktivitas	 ekonomi	
sehari-hari.	
	
KAJIAN	LITERATUR	
Literasi	Keuangan	Syariah	

Literasi	keuangan	syariah	merupakan	kemampuan	individu	untuk	memahami,	
menganalisis,	 dan	 menerapkan	 konsep-konsep	 keuangan	 yang	 sesuai	 dengan	
prinsip-prinsip	 syariah	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Literasi	 ini	 tidak	 hanya	
mencakup	pengetahuan	mengenai	produk	dan	layanan	keuangan	syariah,	tetapi	juga	
pemahaman	terhadap	nilai-nilai	Islam	yang	menjadi	dasar	dalam	aktivitas	ekonomi	
dan	keuangan	(Yushita,	2017).	Dengan	tingkat	literasi	keuangan	syariah	yang	baik,	
seseorang	 diharapkan	 mampu	 mengambil	 keputusan	 keuangan	 yang	 tepat,	
bertanggung	jawab,	dan	selaras	dengan	tujuan	syariah	(Hayati	et	al.,	2023)	

Literasi	 keuangan	 syariah	 mencakup	 aspek	 pengetahuan,	 keterampilan,	
keyakinan,	dan	perilaku	dalam	pengelolaan	keuangan.	Individu	tidak	hanya	dituntut	
memahami	 prinsip-prinsip	 ekonomi	 Islam,	 tetapi	 juga	 memiliki	 kemampuan	
mengelola	 keuangan,	 menyusun	 anggaran,	 menabung,	 dan	 merencanakan	
kebutuhan	 :inansial	 secara	 bijaksana	 (Tulasmi	 &	 Mukti,	 2020).	 Pada	 era	 digital,	
penguatan	 literasi	 keuangan	 syariah	 menjadi	 semakin	 penting	 karena	 semakin	
beragamnya	produk	dan	layanan	keuangan	yang	dapat	diakses	secara	daring	(Mukti	
et	al.,	2023).	
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Perilaku	Konsumen	
Perilaku	 konsumen	 merupakan	 proses	 individu	 dalam	 memilih,	 membeli,	

menggunakan,	dan	mengevaluasi	produk	atau	jasa	untuk	memenuhi	kebutuhan	dan	
keinginannya	(Yoesoep,	2022).	Perilaku	tersebut	dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor,	
baik	yang	berasal	dari	dalam	diri	individu	maupun	lingkungan	sosial	di	sekitarnya	
(Sunardi,	 et	 al,	 2022).	 Dalam	 era	 digital,	 media	 sosial,	 ulasan	 pengguna,	 serta	
berbagai	strategi	pemasaran	digital	turut	berperan	dalam	memengaruhi	keputusan	
pembelian	konsumen.	

Dalam	 perspektif	 Islam,	 aktivitas	 konsumsi	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	
pemenuhan	 kebutuhan,	 tetapi	 juga	mempertimbangkan	 aspek	 kemaslahatan	 dan	
tanggung	 jawab	 moral	 (Wahyuni	 et	 al.,	 2022).	 Oleh	 karena	 itu,	 kemampuan	
membedakan	kebutuhan	dan	keinginan	menjadi	bagian	penting	dalam	membentuk	
perilaku	konsumsi	yang	rasional	dan	bertanggung	 jawab.	Pemahaman	ini	penting	
dimiliki	oleh	remaja,	termasuk	santriwati,	yang	rentan	terhadap	pengaruh	tren	dan	
promosi	digital.	
	
Transaksi	Digital	&	E-commerce	

Perkembangan	teknologi	digital	telah	mendorong	meningkatnya	penggunaan	
transaksi	 elektronik	 melalui	 berbagai	 platform	 e-commerce	 (Sudaryono	 et	 al.,	
2020).	 E-commerce	 memungkinkan	 proses	 pencarian	 informasi	 produk,	
pemesanan,	 pembayaran,	 hingga	 distribusi	 dilakukan	 secara	 daring	 dengan	 lebih	
mudah	dan	e:isien	(Habibah	et	al.,	2025).	Kemudahan	tersebut	semakin	didukung	
oleh	berbagai	inovasi	teknologi	seperti	marketplace,	dompet	digital,	mobile	banking,	
dan	sistem	pembayaran	elektronik	lainnya	(Triani	&	Mulyadi,	2019).	Perkembangan	
e-commerce	telah	mengubah	pola	 interaksi	antara	produsen	dan	konsumen	serta	
memperluas	akses	masyarakat	terhadap	berbagai	produk	dan	layanan	(Sudiantini	
et	 al.,	 2023).	 Kondisi	 ini	menjadikan	 e-commerce	 sebagai	 salah	 satu	 sektor	 yang	
berkembang	 pesat	 dalam	 ekonomi	 digital	 Indonesia	 (Orinaldi,	 2020).	 Selain	
memberikan	manfaat	berupa	kemudahan	akses	dan	e:isiensi	transaksi	(Rosmiati	et	
al.,	2023),	e-commerce	juga	menghadirkan	tantangan	berupa	meningkatnya	risiko	
pembelian	impulsif	akibat	berbagai	strategi	pemasaran	digital	(Budiwati,	2017).	

Di	 samping	 itu,	 transaksi	 digital	 juga	 memiliki	 berbagai	 risiko	 yang	 perlu	
dipahami	 oleh	 pengguna,	 seperti	 penyalahgunaan	 data	 pribadi,	 penipuan	 daring	
(online	 fraud),	 pencurian	 identitas	 digital,	 hingga	 keamanan	 sistem	 pembayaran	
elektronik	(Ertanti	&	Fahrazi,	2022).	Oleh	karena	itu,	pengguna	e-commerce	tidak	
hanya	memerlukan	kemampuan	menggunakan	teknologi	digital,	 tetapi	 juga	harus	
memiliki	 literasi	 keuangan	 dan	 literasi	 digital	 yang	 memadai	 agar	 mampu	
melakukan	transaksi	secara	aman,	bijaksana,	dan	bertanggung	jawab	(Adiyanto	et	
al.,	 2021).	 Dalam	 perspektif	 ekonomi	 Islam,	 pemanfaatan	 e-commerce	
diperbolehkan	selama	transaksi	yang	dilakukan	memenuhi	prinsip-prinsip	syariah,	
seperti	 kejujuran,	 transparansi,	 dan	 terhindar	 dari	 unsur	 riba,	 gharar,	 maupun	
maysir	 (Suwitari	 &	 Larasdiputra,	 2020).	 Pemahaman	mengenai	 prinsip	 tersebut	
menjadi	penting	agar	masyarakat	Muslim	mampu	memanfaatkan	teknologi	digital	
tanpa	mengabaikan	nilai-nilai	keislaman	(Judijanto	et	al.,	2024).	
	
	
	

https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/japamas
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian Masyarakat (JAPAMAS)                                 e-ISSN 2963-6906 
Volume. 5, Nomor. 1, Juni 2026: 173-187                                           p-ISSN 2963-7392          
https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/japamas 
 

178 
© 2026 The Author(s). Published by UNITY ACADEMY . This is an open access article under the CC BY-SA license  
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
 

METODE	
Sasaran	 kegiatan	 adalah	 santriwati	 yang	 telah	 memiliki	 akses	 terhadap	

perangkat	 digital	 dan	 berinteraksi	 dengan	 berbagai	 platform	 digital,	 baik	 untuk	
memperoleh	 informasi	 maupun	melakukan	 transaksi	 secara	 daring.	 Program	 ini	
dirancang	 untuk	meningkatkan	 pemahaman	 peserta	 mengenai	 literasi	 keuangan	
syariah,	 perilaku	 konsumen	 yang	 bijaksana,	 serta	 kemampuan	 menghadapi	
transaksi	 digital	 di	 era	 e-commerce	 (Masturoh	 &	 Arif,	 2023).	 Metode	 yang	
digunakan	dalam	kegiatan	ini	adalah	Asset	Based	Community	Development	(ABCD).	
Pendekatan	 ABCD	 dipilih	 karena	 berorientasi	 pada	 pengembangan	 kapasitas	
masyarakat	melalui	pemanfaatan	aset,	potensi,	dan	sumber	daya	yang	telah	dimiliki	
komunitas.	Berbeda	dengan	pendekatan	berbasis	masalah	(needs-based	approach),	
ABCD	 menempatkan	 komunitas	 sebagai	 subjek	 utama	 pembangunan	 dengan	
mengoptimalkan	kekuatan	internal	yang	dimiliki	untuk	mencapai	perubahan	yang	
berkelanjutan	(Santoso	&	Widyamurti,	2022)	Dalam	kegiatan	ini,	aset	yang	dimiliki	
santriwati	 berupa	 kemampuan	 dasar	 penggunaan	 teknologi	 digital,	 lingkungan	
pesantren	yang	mendukung	proses	pembelajaran,	serta	motivasi	yang	tinggi	untuk	
memahami	pengelolaan	keuangan	yang	sesuai	dengan	nilai-nilai	Islam.	Kegiatan	ini	
dilaksanakan	 pada	 tanggal	 03	 Mei	 2026	 sampai	 dengan	 01	 Juni	 2026.	 	 Dalam	
pelaksanaan	melalui	empat	 tahapan	utama	ABCD,	yaitu	Discovery,	Dream,	Design,	
dan	Destiny.	
	
Tahap	Discovery	(Menemukan	Aset)	

Tahap	 discovery	 bertujuan	 untuk	 mengidenti:ikasi	 potensi,	 aset,	 dan	
kebutuhan	 peserta	 yang	 berkaitan	 dengan	 literasi	 keuangan	 syariah	 dan	
penggunaan	 teknologi	 digital.	 Kegiatan	 dilakukan	 melalui	 observasi	 lapangan,	
wawancara	informal,	serta	koordinasi	dengan	pengelola	Pondok	Pesantren	Al	Falah	
Puteri	Banjarbaru.	Hasil	identi:ikasi	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	santriwati	
telah	 mengenal	 penggunaan	 telepon	 pintar,	 media	 sosial,	 dan	 berbagai	 platform	
digital	 yang	 memungkinkan	 mereka	 mengakses	 informasi	 maupun	 melakukan	
transaksi	 secara	 daring.	 Selain	 itu,	 ditemukan	 adanya	 minat	 yang	 tinggi	 untuk	
mempelajari	pengelolaan	keuangan	yang	lebih	terarah	dan	sesuai	dengan	prinsip-
prinsip	 syariah.	 Kondisi	 tersebut	 menjadi	 modal	 sosial	 yang	 penting	 dalam	
pelaksanaan	program	pemberdayaan.	
	
Tahap	Dream	(Merumuskan	Harapan)	

Tahap	 dream	 dilakukan	 untuk	 menggali	 harapan,	 aspirasi,	 dan	 kebutuhan	
peserta	terkait	pengelolaan	keuangan	serta	pemanfaatan	teknologi	digital.	Melalui	
diskusi	kelompok	dan	sesi	berbagi	pengalaman,	peserta	menyampaikan	keinginan	
untuk	memahami	cara	mengelola	uang	saku	secara	lebih	efektif,	mengenali	prinsip-
prinsip	transaksi	yang	sesuai	dengan	syariah,	serta	memahami	risiko	yang	mungkin	
muncul	 dalam	 penggunaan	 platform	 digital	 dan	 e-commerce.	 Peserta	 juga	
mengungkapkan	 kebutuhan	 akan	 pengetahuan	 mengenai	 cara	 membedakan	
kebutuhan	 dan	 keinginan	 agar	 tidak	mudah	 terpengaruh	 oleh	 berbagai	 promosi	
yang	ditawarkan	melalui	media	digital.	
Tahap	Design	(Merancang	Program)	

Berdasarkan	 hasil	 identi:ikasi	 aset	 dan	 kebutuhan	 peserta,	 tim	 pengabdian	
menyusun	 desain	 program	 edukasi	 yang	 disesuaikan	 dengan	 karakteristik	
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santriwati.	 Program	 dirancang	 menggunakan	 pendekatan	 partisipatif	 dengan	
mengintegrasikan	 aspek	 literasi	 keuangan	 syariah,	 perilaku	 konsumen,	 dan	
transaksi	digital.	Materi	yang	diberikan	meliputi:	

1. Konsep	dasar	literasi	keuangan	syariah,	pengelolaan	keuangan	pribadi	dan	
prinsip-prinsip	 ekonomi	 dan	 transaksi	 keuangan	 dalam	 Islam.	 Materi	
disampaikan	oleh	Bapak	H.	Mukhlis	Kaspul	Anwar,	Lc,	MM	

2. Edukasi	 perilaku	 konsumen	 yang	 rasional	 dan	 bertanggung	 jawab,	materi	
disampaikan	oleh	ibu	Lola	Malihah,	SE,	MM	

3. Pemahaman	 mengenai	 transaksi	 digital	 dan	 penggunaan	 platform	 e-
commerce	secara	aman	disampaikan	oleh	ibu	Nur	Habibah,	M.E	
Selain	 penyampaian	materi,	 tim	 juga	menyiapkan	 studi	 kasus	 dan	 simulasi	

sederhana	 yang	 memungkinkan	 peserta	 memahami	 penerapan	 konsep-konsep	
tersebut	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

	
Tahap	Destiny	(Implementasi	dan	Pendampingan)	

Tahap	destiny	merupakan	tahap	implementasi	program	yang	telah	dirancang.	
Kegiatan	dilaksanakan	melalui	kombinasi	metode	ceramah,	diskusi	interaktif,	tanya	
jawab,	dan	studi	kasus.	Metode	ceramah	digunakan	untuk	memberikan	pemahaman	
konseptual	mengenai	literasi	keuangan	syariah	dan	perilaku	konsumen,	sedangkan	
diskusi	dan	studi	kasus	digunakan	untuk	meningkatkan	kemampuan	peserta	dalam	
menganalisis	berbagai	situasi	yang	sering	ditemui	dalam	transaksi	digital.	Pada	sesi	
simulasi,	 peserta	diberikan	 contoh	penyusunan	anggaran	 sederhana	berdasarkan	
uang	 saku	 yang	 dimiliki	 serta	 latihan	 pengambilan	 keputusan	 pembelian	
berdasarkan	 skala	 prioritas	 kebutuhan.	 Kegiatan	 ini	 bertujuan	 untuk	
menumbuhkan	kesadaran	akan	pentingnya	pengelolaan	keuangan	yang	bijaksana	
dan	 pengendalian	 perilaku	 konsumtif.	 Selama	 pelaksanaan	 kegiatan,	 peserta	
menunjukkan	 partisipasi	 yang	 aktif	 melalui	 diskusi,	 penyampaian	 pengalaman	
pribadi,	serta	keterlibatan	dalam	penyelesaian	studi	kasus	yang	diberikan.	
	
Evaluasi	Kegiatan	

Evaluasi	 kegiatan	 dilakukan	 untuk	mengetahui	 tingkat	 pemahaman	 peserta	
terhadap	 materi	 yang	 telah	 diberikan.	 Evaluasi	 dilaksanakan	 melalui	 observasi	
partisipasi	peserta	 selama	kegiatan,	 sesi	 tanya	 jawab	mengenai	 literasi	 keuangan	
syariah,	perilaku	konsumen,	dan	transaksi	digital.	Selain	 itu,	umpan	balik	peserta	
juga	dikumpulkan	untuk	mengetahui	persepsi	mereka	terhadap	manfaat	program	
yang	 telah	 dilaksanakan.	 Indikator	 keberhasilan	 kegiatan	meliputi	meningkatnya	
pemahaman	 peserta	 mengenai	 prinsip-prinsip	 keuangan	 syariah,	 meningkatnya	
kesadaran	 dalam	 membedakan	 kebutuhan	 dan	 keinginan,	 serta	 bertambahnya	
pengetahuan	mengenai	penggunaan	platform	digital	dan	e-commerce	secara	aman	
dan	 bertanggung	 jawab.	 Dengan	 demikian,	 program	 ini	 diharapkan	 mampu	
membentuk	 perilaku	 keuangan	 yang	 lebih	 bijaksana	 dan	mendukung	 penguatan	
karakter	santriwati	sebagai	generasi	Muslim	yang	adaptif	terhadap	perkembangan	
teknologi	digital	tanpa	mengabaikan	nilai-nilai	syariah.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Kegiatan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	(PkM)	mengenai	penguatan	literasi	
keuangan	 syariah	 dan	 edukasi	 perilaku	 konsumen	 dalam	 menghadapi	 transaksi	
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digital	 di	 era	 e-commerce	 dilaksanakan	 di	 Pondok	 Pesantren	 Al	 Falah	 Puteri	
Banjarbaru	 dengan	 melibatkan	 130	 santriwati	 kelas	 X	 dan	 XI.	 Kegiatan	 ini	
menggunakan	 pendekatan	 Asset	 Based	 Community	 Development	 (ABCD)	 yang	
berfokus	pada	pemanfaatan	aset	yang	telah	dimiliki	komunitas,	seperti	kemampuan	
dasar	 penggunaan	 teknologi	 digital,	 lingkungan	 belajar	 pesantren	 yang	 kondusif,	
serta	 motivasi	 belajar	 peserta	 yang	 tinggi.	 Pendekatan	 tersebut	 memungkinkan	
proses	 edukasi	 berlangsung	 secara	 partisipatif	 sehingga	 santriwati	 tidak	 hanya	
menjadi	 penerima	 informasi,	 tetapi	 juga	 terlibat	 aktif	 dalam	 memahami	 dan	
mere:leksikan	praktik	pengelolaan	keuangan	serta	perilaku	konsumsi	di	era	digital.	
	

	
Gambar	1.	Pelaksanaan	Kegiatan	Penguatan	Literasi	Keuangan	Syariah	Dan	
Edukasi	Perilaku	Konsumen	Bagi	Santriwati	Pondok	Pesantren	Al	Falah	Puteri	

Banjarbaru	
	
Peningkatan	Pemahaman	Literasi	Keuangan	Syariah	

Salah	 satu	 capaian	 utama	 kegiatan	 ini	 adalah	 meningkatnya	 pemahaman	
santriwati	mengenai	konsep	dan	prinsip	dasar	literasi	keuangan	syariah		(Amalia	et	
al.,	 2023).	 Sebelum	 kegiatan	 berlangsung,	 sebagian	 peserta	 telah	 mengenal	
transaksi	 digital	 dan	 aktivitas	 belanja	 daring,	 namun	 pemahaman	 mengenai	
pengelolaan	keuangan	berdasarkan	prinsip-prinsip	syariah	masih	relatif	 terbatas.	
Setelah	 mengikuti	 kegiatan,	 peserta	 menunjukkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	
mengenai	 pentingnya	 perencanaan	 keuangan,	 penyusunan	 prioritas	 kebutuhan,	
pengelolaan	 pengeluaran,	 serta	 kebiasaan	 menabung	 sebagai	 bagian	 dari	
implementasi	nilai-nilai	Islam	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Peserta	 juga	 mulai	 memahami	 bahwa	 pengelolaan	 keuangan	 tidak	 hanya	
berkaitan	 dengan	 penggunaan	 uang	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan,	 tetapi	 juga	
mencakup	 kemampuan	 mengendalikan	 pengeluaran,	 menghindari	 pemborosan,	
dan	mempertimbangkan	aspek	kebermanfaatan	dalam	setiap	keputusan	ekonomi.	
Selain	itu,	peserta	memahami	bahwa	transaksi	ekonomi	dalam	Islam	harus	dilandasi	
prinsip	 keadilan,	 kejujuran,	 transparansi,	 dan	 tanggung	 jawab	 sehingga	 aktivitas	
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keuangan	 tidak	hanya	memberikan	manfaat	 secara	material,	 tetapi	 juga	memiliki	
nilai	moral	dan	spiritual.	

Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 penelitian	 yang	 menyatakan	 bahwa	
pemahaman	 terhadap	 prinsip-prinsip	 keuangan	 syariah	 berkontribusi	 dalam	
membentuk	 perilaku	 ekonomi	 yang	 lebih	 bertanggung	 jawab	 (Mustofa,	 2021).	
Temuan	 ini	 juga	 mendukung	 hasil	 penelitian	 Haryanti	 et	 al.	 (2020)	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 literasi	 keuangan	 berperan	 penting	 dalam	 membentuk	
perilaku	 keuangan	 yang	 lebih	 rasional	 (Haryanti	 et	 al.,	 2020).	 Individu	 dengan	
tingkat	literasi	keuangan	yang	baik	cenderung	lebih	mampu	mengelola	pengeluaran,	
menyusun	prioritas	kebutuhan,	dan	menghindari	perilaku	konsumtif	 (Winarno	&	
Nurhayati,	2017).	

	
Peningkatan	Kesadaran	terhadap	Perilaku	Konsumen	

Kegiatan	pengabdian	ini	tidak	hanya	bersifat	informatif,	tetapi	juga	berperan	
dalam	meningkatkan	 kesadaran	 santriwati	mengenai	 urgensi	menjadi	 konsumen	
yang	 cerdas,	 kritis,	 dan	 bertanggung	 jawab	 di	 tengah	 pesatnya	 perkembangan	
ekonomi	digital.	Melalui	penyampaian	materi	yang	bersifat	interaktif	serta	diskusi	
berbasis	 kasus-kasus	 nyata	 yang	 dekat	 dengan	 pengalaman	 sehari-hari,	 peserta	
memperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 tentang	 berbagai	 faktor	 yang	
memengaruhi	 keputusan	 pembelian.	 Faktor-faktor	 tersebut	 antara	 lain	 meliputi	
iklan	digital	yang	semakin	masif,	strategi	promosi	seperti	diskon	besar,	cashback,	
:lash	sale,	serta	penawaran	gratis	ongkos	kirim,	termasuk	pula	pengaruh	kuat	dari	
media	sosial	dan	in:luencer	dalam	membentuk	preferensi	konsumsi.	

Dalam	 proses	 diskusi,	 sebagian	 peserta	 secara	 re:lektif	 mengakui	 bahwa	
berbagai	 bentuk	 promosi	 tersebut	 sering	 kali	 memunculkan	 dorongan	 impulsif	
untuk	 melakukan	 pembelian	 tanpa	 terlebih	 dahulu	 mempertimbangkan	 tingkat	
kebutuhan	 terhadap	barang	 atau	 jasa	 yang	ditawarkan.	Kondisi	 ini	menunjukkan	
bahwa	 perilaku	 konsumtif	 di	 kalangan	 remaja	 sangat	 rentan	 dipengaruhi	 oleh	
stimulus	 digital	 yang	 dirancang	 secara	 persuasif	 oleh	 pelaku	 pemasaran.	 Setelah	
mengikuti	rangkaian	kegiatan,	peserta	mulai	menunjukkan	perubahan	pemahaman	
yang	 lebih	 kritis	 terhadap	mekanisme	promosi	 digital.	Mereka	menyadari	 bahwa	
berbagai	 bentuk	 promosi	 tersebut	 bukan	 sekadar	 penawaran	 keuntungan	
ekonomis,	tetapi	merupakan	bagian	dari	strategi	pemasaran	yang	secara	sistematis	
dirancang	untuk	memengaruhi	perilaku	dan	keputusan	konsumen.	Kesadaran	 ini	
kemudian	 mendorong	 peserta	 untuk	 lebih	 berhati-hati	 dan	 selektif	 dalam	
mengambil	 keputusan	 pembelian,	 dengan	 mempertimbangkan	 aspek	 manfaat,	
tingkat	urgensi	kebutuhan,	serta	kemampuan	:inansial	yang	dimiliki.	

Lebih	lanjut,	pemahaman	mengenai	perbedaan	antara	kebutuhan	(needs)	dan	
keinginan	(wants)	menjadi	salah	satu	konsep	yang	paling	mudah	dipahami	sekaligus	
paling	 relevan	 dengan	 pengalaman	 keseharian	 peserta.	 Konsep	 ini	 membantu	
santriwati	 untuk	 melakukan	 re:leksi	 terhadap	 pola	 konsumsi	 mereka	 sendiri,	
sehingga	 diharapkan	mampu	membentuk	 perilaku	 konsumsi	 yang	 lebih	 rasional,	
terkontrol,	dan	sesuai	dengan	prinsip	tanggung	jawab	:inansial	di	era	digital.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	 penelitian	 yang	 menunjukkan	
bahwa	 promosi	 digital	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	 kecenderungan	 pembelian	
impulsif,	terutama	pada	kelompok	usia	muda	(Pulungan,	2017).	Hasil	kegiatan	juga	
mendukung	 pandangan	 bahwa	 literasi	 konsumen	 berperan	 penting	 dalam	
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membentuk	 perilaku	 konsumsi	 yang	 lebih	 rasional	 dan	 bertanggung	 jawab	
(Ssikawati	&	Ningtyas,	2022).	Dengan	demikian,	penguatan	pemahaman	mengenai	
perilaku	 konsumen	 tidak	 hanya	 membantu	 peserta	 mengendalikan	 dorongan	
konsumtif,	 tetapi	 juga	membentuk	kemampuan	berpikir	kritis	dalam	menghadapi	
berbagai	strategi	pemasaran	yang	berkembang	di	era	digital.	
	

	
Gambar	2.	Partisipasi	Aktif	Santriwati	Dalam	Sesi	Diskusi	dan	Tanya	Jawab	dan	

mendapat	Reward	dari	Pemateri	
	
Pemahaman	tentang	Transaksi	Digital	dan	Nilai	Konsumsi	Islami	

Aspek	lain	yang	mengalami	penguatan	melalui	kegiatan	ini	adalah	pemahaman	
santriwati	 mengenai	 transaksi	 digital	 yang	 aman	 serta	 penerapan	 nilai-nilai	
konsumsi	 Islami	 dalam	 aktivitas	 ekonomi	 sehari-hari.	 Peserta	 memperoleh	
pengetahuan	 mengenai	 pentingnya	 menjaga	 kerahasiaan	 data	 pribadi,	 tidak	
membagikan	kode	OTP	kepada	pihak	lain,	menggunakan	platform	yang	terpercaya,	
serta	 memeriksa	 reputasi	 penjual	 sebelum	 melakukan	 transaksi.	 Pemahaman	
tersebut	menjadi	penting	mengingat	semakin	meningkatnya	penggunaan	platform	
digital	di	kalangan	generasi	muda	yang	juga	diikuti	oleh	berbagai	risiko	keamanan	
transaksi.	

Selain	 aspek	 keamanan,	 kegiatan	 ini	 juga	memperkuat	 pemahaman	peserta	
mengenai	 kesesuaian	 transaksi	 digital	 dengan	 prinsip-prinsip	 syariah.	 Diskusi	
mengenai	 kehalalan	 produk,	 akad	 jual	 beli	 daring,	 serta	 praktik	 konsumsi	 yang	
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sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 Islam	 memperoleh	 perhatian	 yang	 tinggi	 dari	 peserta.	
Antusiasme	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 generasi	 muda	 tidak	 hanya	
membutuhkan	pemahaman	 teknis	mengenai	 penggunaan	 teknologi	 digital,	 tetapi	
juga	 memerlukan	 panduan	 mengenai	 aspek	 etika	 dan	 syariah	 dalam	 aktivitas	
ekonomi	modern.	

Temuan	 ini	 mendukung	 hasil	 penelitian	 yang	 menyatakan	 bahwa	 generasi	
muda	 memerlukan	 edukasi	 ekonomi	 digital	 yang	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	
pemanfaatan	 teknologi,	 tetapi	 juga	 pada	 pemahaman	 nilai	 dan	 etika	 dalam	
bertransaksi	 (Ningtyas	 &	 Andarsari,	 2021).	 Dari	 perspektif	 ekonomi	 Islam,	
peningkatan	 pemahaman	 tersebut	 mencerminkan	 berkembangnya	 kesadaran	
peserta	 terhadap	 konsep	 konsumsi	 yang	moderat	 (wasathiyah)	 serta	 pentingnya	
menghindari	perilaku	berlebihan	(israf)	dan	pemborosan	(tabdzir)	(Hidayati	et	al.,	
2023).	Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 ini	 tidak	hanya	meningkatkan	 kapasitas	 peserta	
dalam	 memanfaatkan	 teknologi	 digital	 secara	 aman,	 tetapi	 juga	 memperkuat	
internalisasi	nilai-nilai	keislaman	dalam	pengambilan	keputusan	ekonomi	 sehari-
hari	(Tedy	&	Yusuf,	2020).		
	
Efektivitas	Pendekatan	Asset	Based	Community	Development	(ABCD)	

Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 Asset	 Based	 Community	
Development	(ABCD)	efektif	digunakan	dalam	penguatan	literasi	keuangan	syariah	
dan	 edukasi	 perilaku	 konsumen	 di	 lingkungan	 pesantren.	 Efektivitas	 tersebut	
terlihat	 dari	 tingginya	 partisipasi	 peserta	 selama	 kegiatan	 berlangsung	 serta	
kemampuan	 santriwati	 dalam	menghubungkan	materi	 yang	 disampaikan	 dengan	
pengalaman	mereka	dalam	menggunakan	teknologi	digital	dan	melakukan	transaksi	
daring.	Pendekatan	ABCD	memungkinkan	proses	pembelajaran	dilakukan	dengan	
memanfaatkan	 aset	 yang	 telah	 dimiliki	 komunitas,	 seperti	 kemampuan	 dasar	
penggunaan	teknologi	digital,	budaya	belajar	yang	kuat,	lingkungan	pesantren	yang	
mendukung,	serta	motivasi	peserta	untuk	memahami	praktik	ekonomi	yang	sesuai	
dengan	 nilai-nilai	 Islam.	 Pemanfaatan	 aset	 tersebut	 menjadikan	 proses	 edukasi	
lebih	 kontekstual	 dan	 partisipatif	 karena	 peserta	 tidak	 hanya	 menerima	 materi,	
tetapi	juga	terlibat	dalam	proses	re:leksi	terhadap	perilaku	konsumsi	dan	kebiasaan	
transaksi	yang	mereka	lakukan	sehari-hari.	

Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	pemberdayaan	berbasis	aset	dapat	menjadi	
strategi	yang	efektif	dalam	meningkatkan	kapasitas	masyarakat	karena	pendekatan	
ini	berangkat	dari	potensi	yang	telah	dimiliki	komunitas,	bukan	dari	kekurangannya.	
Dengan	 demikian,	 proses	 pemberdayaan	 menjadi	 lebih	 relevan,	 partisipatif,	 dan	
berkelanjutan.	 Dalam	 konteks	 kegiatan	 ini,	 pendekatan	 ABCD	 tidak	 hanya	
berkontribusi	pada	peningkatan	pemahaman	peserta	mengenai	 literasi	 keuangan	
syariah,	tetapi	juga	memperkuat	kesadaran	kritis	mereka	dalam	menyikapi	berbagai	
tantangan	 ekonomi	 digital	 yang	 berkembang	 dengan	 sangat	 cepat,	 termasuk	
dinamika	konsumsi	digital,	pengaruh	promosi	daring,	serta	perubahan	pola	perilaku	
ekonomi	di	kalangan	generasi	muda.	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 integrasi	 literasi	
keuangan	 syariah,	 edukasi	 perilaku	 konsumen,	 dan	 pemahaman	 transaksi	 digital	
merupakan	pendekatan	yang	relevan	dalam	mempersiapkan	generasi	muda	Muslim	
menghadapi	perkembangan	ekonomi	digital	(Nasution	&	Fatira,	2019).	Penguatan	
ketiga	 aspek	 tersebut	 membantu	 peserta	 memahami	 pentingnya	 pengelolaan	
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keuangan	 yang	 bijaksana,	 perilaku	 konsumsi	 yang	 rasional,	 serta	 pemanfaatan	
teknologi	 digital	 yang	 aman	 dan	 sesuai	 dengan	 prinsip-prinsip	 syariah.	 Dengan	
demikian,	 kegiatan	 ini	 tidak	hanya	meningkatkan	aspek	pengetahuan,	 tetapi	 juga	
mendorong	terbentuknya	kesadaran	dan	sikap	yang	lebih	bertanggung	jawab	dalam	
aktivitas	ekonomi	sehari-hari..	
	
KESIMPULAN	&	SARAN	

Kegiatan	 Pengabdian	 kepada	 Masyarakat	 (PkM)	 melalui	 pendekatan	 Asset	
Based	 Community	 Development	 (ABCD)	 di	 Pondok	 Pesantren	 Al	 Falah	 Puteri	
Banjarbaru	 berhasil	 meningkatkan	 pemahaman	 santriwati	 mengenai	 literasi	
keuangan	 syariah,	 perilaku	 konsumen	 yang	 rasional,	 serta	 pentingnya	 keamanan	
dalam	 transaksi	 digital.	 Kegiatan	 ini	 juga	 memperkuat	 kesadaran	 peserta	 untuk	
membedakan	 kebutuhan	 dan	 keinginan,	 bersikap	 lebih	 kritis	 terhadap	 berbagai	
strategi	 pemasaran	 digital,	 serta	 menerapkan	 prinsip-prinsip	 syariah	 dalam	
aktivitas	konsumsi	dan	transaksi	daring.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	integrasi	
literasi	keuangan	syariah,	edukasi	perilaku	konsumen,	dan	pemahaman	 transaksi	
digital	 merupakan	 pendekatan	 yang	 relevan	 dalam	 membekali	 generasi	 muda	
Muslim	menghadapi	 perkembangan	 ekonomi	 digital	 secara	 bijaksana,	 aman,	 dan	
bertanggung	jawab.	

Program	literasi	keuangan	syariah	perlu	dilaksanakan	secara	berkelanjutan	di	
lingkungan	pesantren	melalui	kegiatan	edukasi,	pendampingan,	maupun	integrasi	
materi	ke	dalam	program	pembinaan	santri.	Selain	itu,	materi	mengenai	transaksi	
digital	syariah,	keamanan	:inansial,	dan	kewirausahaan	digital	dapat	dikembangkan	
sebagai	 bentuk	 penguatan	 kapasitas	 santriwati	 dalam	 menghadapi	 dinamika	
ekonomi	digital.	 Kegiatan	 serupa	 juga	perlu	diperluas	 ke	pesantren	dan	 lembaga	
pendidikan	Islam	lainnya	agar	manfaat	program	dapat	dirasakan	secara	lebih	luas.	
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